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Abstrak

Perkembangan jenis bentuk muamalah yang dilakukan manusia sejak dahulu
sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan manusia
itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan masing-masing, Salah satu kebutuhan
manusia adalah jual beli. Model jual beli yang terjadi demi mendapatkan keuntungan
semata baik di pasar tradisional juga pasar modern, Seperti yang terjadi di Pasar
induk Segamas di PurbalinggaKabupaten Purbalingga. Dalam prakteknya jual beli ini
objeknya adalah kacang panjang, yang mana kacang panjang tersebut di jual dengan
sistem subrah. Yang disebut dengan sistem subrah adalah jual beli yang ditumpuk,
yang diluar tampak lebih bagus dari pada yang di dalamnya.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) Penelitian
ini bersifat deskriptif analisis, yakni penelitian yang bertujuan menjelaskan suatu
gejala atau fakta serta upaya untuk mencari dan menata secara sistematis dan akurat
data penelitian, kemudian dilakukan penelaah secara akurat dan mendetail guna
mencari makna. Metode pengumpulan . data penelitian.dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui penelusuran, membaca dan mencatat, tindakan
selanjutnya adalah penyusunan data, mengklasifikasinya, yang kemudian dilanjutkan
dengan-penganalisaan data yang menghasilkan kesimpulan, penelitian dilakukan

dengan meng data- i eLsu u=Ruku, jurnal,
artikel dan tuSajeidepu ﬁr 6 g iﬁ Jual Beli
Kacang Pa Sistem %

Penelitian ini menunjukan bahwa praktek penjualan kacang panjang yang
terjadi di pasar Segamas masih terdapat sistem Subrah dimana hal tersebut terjadi
dalam penjualan antara tengkulak dan pengecer sistem Subrah tersebut berdampak
pada kerugian yang diterima oleh pengecer Kualitas dan nilai yang dijual itu harus
sesuai dan melekat dengan barang yang akan di perjualbelikan. Barang yang diperjual
belikan harus dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya atau ukuran-
ukurannya yang lain, dan jenisnya. Dalam kasus jual beli kacang panjang yang
dilakukan oleh tengkulak dan pengecer tidak diperbolehkan karena ada sistem
Subrah dalam kacang panjang tersebut dan tidak sesuai syariat Islam dan kacang
panajang ada nilai garar didalamnya.

Kata kunci :jual beli Kacang panjang, subrah, hukum Islam, Pasar Segama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia semenjak dari mereka berada di muka bumi ini merasa
akan perlu bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi
maksud-maksudnya yang kian hari makin bertambah. Maka apabila tidak
diadakan jalan yang adil yang dengan jalan itu manusia mengambil apa yang
diperlukannya, apa yang ada ditangan saudaranya denga jalan paksa. Lalu terjadi
kekacauan, kalau dia bukan orang yang kuat, tidak dapat menggagahi hak
manusia atau tidak mau mengadakan permusuhan tentulah dia menempuh jalan
minta-minta mengharap pemberian orang atau dia tahan menderita sampai mati
kelaparan. Oleh karena itu hukum Islam mengadakan aturan-aturan bagi
keperlygp-kep, it IuKelnginap-keingi | ungkinlah
manusiﬁmh HﬁﬁWﬁkﬁh’ﬁﬁrmg lain.
Oleh karena itu mengadakan hukum tukar-menukar antara keperluan anggota

masyarakat adalah suatu jalan yang adil."Muamalah merupakan perbuatan

manusia dalam menjalin hubungan atau pergaulan antar semua manusia,

'Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 57.



sedangkan ibadah merupakan hubungan atau pergaualan manusia dengan Tuhan.?
Segala aspek kehidupan pastinya sudah diatur dalam ketentuan AllohSWT. Islam
adalah Agama yang komprehensif (rahmatal /i/’/amin) yang mengatur semua
aspek kehidupan manusia yang telah di sampaikan oleh Rasulullah Saw. Salah
satu bidang yang di atur adalah masalah aturan atau hukum, baik yang berlaku
secara individual maupun sosial, atau lebih tepatnya, Islam mengatur kehidupan
bermasyarakat.®

Figh muamalah adalah semua akad yang membolehkan manusia saling
menukarkan manfaat. Dalam bermuamalah juga harus sesuai dengan asas-asas
bermuamalahyaitu asas ilahiah, asas kebebasan, asas persamaan dan kesetaraan,
asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran dan kebenaran, asas tertulis dan
kesaksian.” Dalam melaksanakan kegatan muamalah, umat Islam senantiasa
berusaha memperoleh manfaat dan menolak kesulitan. Perolehan manfaat dan

penolakan kesulitan disebut mas/ahat.

..JAIN.FUBWORKERTQ.. .

pengetahuan manusia itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.

2 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalat Kontekstual (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 1.

% Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor:Ghalia Indonesia, 2012),
him. 3.

*Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, him. 11-18.

>Jaih Mubarok, Figh Kontemporer (Bandung:CV Putaka Setia Bandung, 2003), him. 43.



Salah satu kebutuhan manusia adalah jual beli (a/-bai’), untuk menjamin
keselarasan dan keharmonisan jual beli, dibutuhkan kaidah-kaidah yang
mengaturnya. Sedangkan jual beli yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat
sering menimbulkan permasalahan, apakah jual beli tersebut sudah sesuai dengan
syari’at Islam atau tidak, karena minimnya pengetahuan oleh masyarakat luas
dalam hal jual beli tersebut, dengan adanya jual beli hampir semua kebutuhan
manusia tercukupi mulai dari kebutuhan Primer, Sekunder, ataupun Tersier,
dengan adanya jual beli manusia tidak akan Kkesulitan untuk memenuhi
kebutuhannya karena setiap orang saling membutuhkan orang lain untuk
kebutuhannya.

Menurut Kompilasi:‘Hukum Ekonomi Syariah Islam (KHES) Pasal 2ayat 2,
Bai’ adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda dengan
uang. Pengertian Bai’” menurut KHES bisa diartikan sebagai pertukaran harta atas
dasar saling rela atau dapat diartikan juga memindahkan hak milik dengan ganti
yang ' ka lam.® ikian al-bai”’
mengafAfﬂanhWﬁkﬁﬂf t Hanafiah
pengertian jual beli (a/-bai’) secara definitive adalah tukar menukar harta benda
atau sesuatu yang diinginkan atau dengan sesuatu yang sepadan melalui cara

tertentu yang bermanfaat.” Maka pada intinya jual beli adalah tukar menukar

barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat primitif ketika pada zaman

®Ahmad Mujahidin, Prosedur Penyelesaian Sengket Ekenomi Syariah Indonesia
(Bogor:Ghalia Indonesia, 2010), him. 159.
"Mardani, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2012) him. 101.



dahulu belum mengenal uang sebagai alat tukar, mereka hanya mengenal tukar
menukar barang untuk transaksinya atau lebih dikenal dengan istilah Barter.

Selain itu, ada beberapa bentuk jual beli yang dilarang. Jual beli yang
dilarang dilihat dari beberapa sudut pandang. Adapun jual beli yang tergolong
terlarang diantaranya: Jual beli terlarang yang zatnya haram, jual beli yang belum
jelas, jual beli bersyarat, jual beli yang menimbulkan kemudaratan, jual beli yang
dilarang karena dianiaya, jual beli musagoh, jual beli mukhabarah, jual beli
mulamasah, jual beli munabazah, jual beli muzabanah.

Ada juga jual beli yang tidak dibenarkan sama saja seperti jual beli yang
menimbulkan kemudharatan, karena jual beli yang tidak dibenarkan akan
merugikan dari pihak si pembeli misalnya jual beli yang mengandung tipuan
(garar), jual beli hewan yang masih berada dalam bibit jantan (al-mulagih), jual
beli dengan uang muka, tetapi jika transaksi tidak jadi, maka uang muka menjadi

milik penjual (‘urban), dan ada juga jual beli barang yang ditumpuk, yang diluar

tampak lebih bagus dari pada yang di dalam (al-subrah).?
IAIN. BURWOKERTO.. .

penentuan dasar penentuan harga untuk menghinari kepicikan dan kesukaran dan
mendatangkan kemudahan. Dengan demikian terjadilah jual beli, jalan yang

menimbulkan sa’adah antara manusia dan dengan jual beli pulalah teratur

®Hassan saleh,Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2008) him. 383.



prnghidupan mereka masing-masing, mereka dapat berusaha mencari rezeki
dengan aman dan tenang.

Dari kehidupan sehari-hari dapat kita lihat dan kita saksikan bahwa jual
beli itu mempunyai arti bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan
memperhatikan saja kita dapat mengambil pengertian, bahwa jual beli itu suatu
proses tukar menukar kebutuhan saja. Namun untuk lebih jelasnya perlu kita beri
batasan sehingga jelas bagi kita itu jual beli.

Adapun dalil dari al-Qur’an yaitu firman Allah SWT dalam Surat an-Nisa’
ayat 29:

s Yib faids i A8 T i s 5 ruals 2o i T D 2

“Janganlah kamu makan harta yang ada di antara kamu dengan jalan

yang batil melainkan dengan jalan jual beli suka sama suka diantara

kamu.”®

Dalam hadits yang diriwayatkan Hakim yang berbunyi:

Jjﬂ@ﬁj@@&)\&&&eﬁ\u&\é\Jiw(upgsﬁj\d\

a i ang paling
w. Berial a dan jual
beli yang mabrur (bebas dari penipuan).” (HR Hakim).

Dari ayat tersebut maka semakin jelas bagi kita apa yang dimaksud
dengan jual beli itu.
Jual beli adalah suatu proses tukar-menukar dengan orang lain yang

memakai alat tukar (uang) secara langsung maupun tidak langsung atas dasar suka

Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, him. 58.
Hassan saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, him. 381.



sama suka. Namun sebelum ditemukannya alat tukar (uang) orang melakukan jual

beli barang yang setaraf harganya atau yang disebut dengan jual beli Barter hal

ini terlalu unik prosesnya namun terpaks mereka lakukan.

Jual beli adalah suatu rangkaian dari system ekonomi. Dalam hal ini jual

beli secara Islam sejalan dengan tujuan ekonomi Islam, yaitu:

1.

Pencapaian Falah, yaitu pencapaian kebahagiaan umat manusia di dunia ini
maupun di akherat. Konsep ini lebih meruju kepada spiritual, moral, dan
social ekonomi di dunia dan akherat.

Distribusi yang adil dan merata, yaitu membuat distribusi sumber-sumber
ekonomi, kekayaan dan pendapatan berlangganan secra adil dan merata.
Tersedinya kebutuhan dasar.

Tegaknya keadilan social ekonomi diantara seluruh anggota masyarakat.
Mengutamakan persaudaraan dan persatuan di antara kaum Muslim.

Pengembangan moral dan materil.

JAIN PURWOKERTO™ ™

Terhapusnya eksploitasi, yaitu menghapus eksploitasi seseorang terhadap
orang lain."*

Dalam jual beli ada beberapa syarat yang bertujuan untuk

meluruskanjalannya jual beli, yaitu:

“Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar, terj Suherman Rosyidi

(Jakarta: Kencana, 2012), him. 30-39.



1. Suci, najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk dibelikan.

2. Ada manfaatnya, dilarang menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya.

3. Keadaan barang itu dapat diserah terimakan dan tidak sah jual beli yang
membeli seperti ikan dalam laut.

4. Keadaan barang kepunyaan yang menjual/kepunyaan yang menguasai.

5. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli dengan terang zatnya,
bentuk, kadar dan sifat-sifat sehingga tidak terjadi tipu daya.*?

Menurut Erwandi Tarmizi dalam karyanya yang berjudul harta haram
muamalat kontemporer, juga berpendapat interaksi seseoran dengan pihak
lainnya untuk bertukar barang/jasa diatur oleh Islam dalam figh muamalat. Islam
menjelaskan syarat-syarat sahnya sebuah muamalat yang bila tidak terpenuhi
maka berpindah barang dan alat tukar (uang) menjadi harta haram.

Diantara . syarat sahnya jual beli yaitu harus dilakukan oleh kedua belah

pihak dengan saling ridha (suka sama suka) tanpa ada unsure keterpaksaan.13

~JATN PUBWOKERTQ. ...

berarti perpindahan uang dan barang tidak halal.
Selain dari syarat jual beli ada juga rukun jual beli yang tidak boleh tidak
dalam jual, yaitu:

1. Penjual dan pembeli.

'>Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, him. 59-60.
BErwandi Tarmizi, Harta Harah Muamalat Kontemporer (Bogor:PT Berkat Mulia Insani,
2012), him. 56.



2. Uang dan benda yang dibeli.
3. Lafaz (kalimat 7jab, gabul).™
Dalam aktivitas perdagangan, Islam juga mensyaratkan batasan-batasan
tegas dan kejelasan obyek (barang) yang akan di jual belikan, yaitu:
1. Barang tersebut tidak bertentangan dengan anjuran syariah Islam, memenuhi
unsur halal ari substansi maupun halal dari memperolehnya.
2. Obyek dari barang-barang tersebut harus benar-benar nyata dan bukan tipuan.
3. Barang diperjualbelikan memerlukan media pengiriman dan distribusi yang
tidak hanya tepat, tetapi standar yang baik menurut Islam.
4. Kualitas dan nilai yang dijual itu harus sesuai dan melekat dengan barang
yang akan di perjualbelikan.’
Di dalam praktek jual beli juga harus didasari rasa jujur dan terpercaya
dalam menjual setiap barang dagangannya. Karena Kkita. diperintahkan oleh

agama supaya Kkita jujur dalam berdagang dan jangan berlaku curang,
“IAIN PURWOKERTO
e\ gidly ‘@@I\dw\;—w\

“Pedagang yang jujur dan terpercaya itu akan bangkit bersama para
Nabi, para Shadiq dan para Syuhada”. 16

Dalam hadits lain juga disebutkan yang berbunyi:

““Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, him. 60.

“Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2007), him. 93.

'®Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariah) (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 444,



JWY\Q@@W%\QA&LMJAYJM\?\M\

“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain. Tidak dihalkan
baginya menjual suatu barang kepada saudaranya yang ia tahu ada

cacatnya pada barang itu, kecuali dia harus memberitahukan pada

17
saudara tersebut’”.

Di zaman sekarang sudah banyak model jual beli yang terjadi demi
mendapatkan keuntungan semata baik di pasar tradisional juga pasar modern .
Seperti yang terjadi di Pasar induk Segamas di PurbalinggaKabupaten
Purbalingga.

Kegiatan jual beli ini termasuk bagian kegitan muamalah yang ada di
masyarakat. Dalam prakteknya jual beli ini objeknya adalah kacang panjang,
yang mana kacang panjang tersebut di jual dengan sistem subrah. Yang disebut
dengan sistem subrah adalah jual beli yang ditumpuk, yang diluar tampak lebih
bagus dari pada yang di dalamnya.*® Secara figh jual beli ini tetap sah, namun
pembeli berhak Khiyar, yaitu membatalkan atau meneruskan suatu kontrak
s LAIN-PURWOKERT Q-
yang telah dibeli tidak sesuai dan juga membatalkan dengan mengembalikan
barang.

Hal tersebut apabila cukup sampai disitu merupakan jual beli yang masih

diragukan kebenarannya, apakah jual beli tersebut di bolehkan atau tidak. Akan

"Dakhil Bin Ghunaim al-awwad, Kepda Para Pedagang (Solo: PT Aqwam Media Profetika,
2007), him. 71.

®Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, him. 385.

1%Joseph Schacht, Pengantar Hukum islam, (Jogjakarta: Islamika, 2003), him. 225.
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tetapi menjadi berbeda jika dalam satu gulung tersebut terdapat beberapa ikat
kacang panjang yang cacat, dalam satu gulung terdapat 20 ikat kacang panjang,
yang mana dalam 1 ikat berisi 1 kg kacang panjang sehingga, dalam1 gulung
mempunyai berat 20 kg kacang panjang.®’ Karena dalam akad di awal barang
yang harus di jual yaitu dengan kondisi kacang yang tidak cacat.?! Tidak cacat
disini mempunyai maksud yaitu kacang harus segar atau tidak menguning, dan
juga kacang panjang harus lurus -tidak mengkriting. Akan tetapi dalam
prakteknya si penjual menjual kacang panjangnya yang menggunakan model
gulung dalam setiap gulungannya hampir ada kacang yang cacat yang di
sembunyikan oleh penjual di tengah-tengah gulungannya, sehingga pembeli
susah untuk memeriksa kacang yang di belinya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka' penyusun tertarik untuk
mengangkat fenomena yang terjadi-untuk di angkat dalam bentuk karya ilmiah
yang disusun dalam sripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TER R L SISTEM
-JAINPURWOKERTQ......
Purbalingga).”

B. Definisi Operasional

“\Wawancara dengan Bapak Yuyun (pemilik lapak) pada tanggal 26 Maret 2017 pukul 20.30
WIB.

ZWwawancara dengan bapak Mei Mukti(Pengecer) pada tanggal 26 Maret 2017 pukul 21.15
WIB.
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Untuk memperjelas judul di atas, perlu disertakan uraian tentang beberapa
kata kunci (keyword), dengan harapan dapat menjadi pijakan awal untuk
memahami uraian lebih lanjut, dan juga dapat menepis kesalah pahaman dalam
memberikan orientasi kajian ini.

1. Jual Beli
Jual beli adalah Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan
saling atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara
yang diperbolehkan.?
2. Subrah
Subrah adalah jual beli yang ditumpuk, yang diluar tampak lebih
bagus dari pada yang di dalamnya.?®
3. Hukum Islam
Hukum Islam berarti sekumpulan peraturan yang berdasarkan pada
wahyu Allah yaitu al-Quran dan sunnah Rasul yaitu hadis tentang perilaku
mueal jaf jakigd iyakini berl i emua umat
yarAINsI:PDlIﬁwaKE‘Me kup hukum
Syariah dan hukum Fikih karena arti syara’ dan fikih sudah terkandung di

dalamnya.?*

?2 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam” Bisnis, Vol. 3, No. 2, Desember 2015. him.
242

% Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 20808 him. 385.

24 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam (Sejarah, Teori, dan Konsep) (Jakarta: Sinar
Grafika, 2015). him. 42-43.
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Hukum Islam sebagai suatu sistem hukum yang berdasarkan pada
wahyu Allah Swt, yang pada satu sisi, hukum Islam merupakan alat untuk
mengubah masyarakat agar dapat menciptakan suatu tatanan yang baru dalam
kehidupan masyarakat, dan bertujuan untuk mencapai keadilan mutlak yang
dapat diwujudkan dengan adanya kemaslahatan umat di dunia dan di akhirat
kelak. Sedangkan di sisi lain, hukum Islam merupakan alat kontrol sosial
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, serta
dengan alam sekitarnya.”®

4. Kacang Panjang

Kacang panjang adalah sejenis kacang-kacangan yang sering di jumpai
di daerah-daerah tropis terutama di Indonesa. Kacang panjang memiliki nama
ilmiah plantae dari spesies vigna unguiculata sesquipedalis. Kacang panjang
merupakan tumbuhan yang dijadikan sayur atau lalapan. Kacang panjang

tumbuh dengan cara merambat atau melilit pada suatu bidang. Bagian yang

dijadikan leata i at-seratnya
miﬁmaﬁnﬁwmﬁﬂrﬂ dijadikan
sayuran hijau.
5. Pasar Segamas Purbalingga Kabupaten Purbalingga
Pasar Segamas adalah  merupakan pasar induk di Kabupaten

Purbalingga yang didirikan pada tahun 1927 pada jaman Belanda. pasar induk

Purbalingga direlokasi di Stadion Wasesa dan eks Pasar Hewan Kelurahan

%> Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi, him. 13.
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Kalikabong Kecamatan Kalimanah, dengan luas tanah 3,7 ha dan luas
bangunan 1,6 ha dengan total investasi sebesar Rp. 25.006.815.000 yang dapat

menampung 2.134 pedagang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belaakang di atas, maka pokok masalah penelitian
ini adalah
1. Bagaiamana praktek jual beli kacang panjang dengan sistem Subrah di Pasar
Segamas purbalingga Kabupaten Purbalingga?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kacang panjang dengan

sistem Subrah di Pasar Segamas Purbalingga Kabupaten Purbalingga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini adalah:
a. etab " i eli kacang
IManPﬂ%WZQMﬁ Kabupaten
Purbalingga.
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual
beli kacang panjang dengan sistem Subrah di pasar Segamas Purbalingga

Kabupaten Purbalingga.

2. Manfaat penelitian
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a. Untuk memberikan wawasan kepada pembaca dan masayarakat sekitar
terhadap ilmu Hukum Ekonomi Syariah khususnya kajian hukum
muamalah yang berhubungan dengan jual beli.

b. Semoga menjadi manfaat bagi penulis maupun pembaca khususnya yang
berkaitan dengan jual beli serta menjadi bahan bacaan dan referensi bagi

penelitian-penelitian berikutnya.

E. Telaah Pustaka

Dalam membahas tinjauan hukum Islam terhadap jual beli kacang
panjang dengan system shubroh di jumpai di buku-buku yang berkaitan dengan
masalah jual beli, atau tentang khiyar dalam jual beli.

Buku yang berjudul Figh Madzhab Syafi’i, karangan Ibnu mas’ud
menjelaskan dalam melakukan jual beli dibolehkan untuk memilih (khiyar) untuk
meneruskan -atau membatalkan karena suatu hal.® Dalambuku ini penulis
gunak bagade sala ulis untuk
melakIAINm.EHHWQKEm an_r dalam
transaksi dapat digunakan, akan tetapi pemilihan hanya bisa memilih satu
gulungan tanpa boleh melihat per Ikat kacang panjang.

Qomarul Huda dalam buku Figh Muamalah menjabarkan syarat-syarat

dan rukun yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan jual beli agar transaksi dalam

jual beli sah dalam persepektif hukum Islam, karena menjaga hal-hal yang tidak

%Ibnu Mas’ud. dkk, Figh Madzhab Syafi’i (Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 43.
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boleh atau dilarang dalam jual beli karena akan merusak transaksi
tersebut.’’Dalam buku Ini penulis gunakan untuk mengetahui sejauh mana
pandangan hukum Islam terhadap sistem Subrah dengan melihat rukun dan
syarat jual beli serta macam-macam jual beli yang dilarang oleh Islam.

Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidqy, dalam bukunya yang berjudul
Pengantar Figh Muamalah menjelaskan tentang aspek-aspek harta atau benda
yang dimilikanya agar mengetahui sah atau tidaknya kita menjual benda tersebut.
Dalam buku ini penulis gunakan untuk mengetahui kadar atau nilai tentang jul
beli yang diperbolehkan, kemudian dalam praktenya apakah sudah sah kah
barang yang diperjual belikan.

Suhrawardi K. Lubis, dalam bukunya yang berjudul Hukum Ekonomi
Islam menjelaskan adanya garansi atau syarat bebas cacat. Yang berupa
tanggungan atau-jaminan dari seorang penjual bahwa barang yang dijual tersebut
bebs dari kerusakan yang tidak diketahui sebelumnya.?® Dalam buku ini penulis
menggadi ri il TateTd i cacat atau
rusakmmagﬁaﬁ Rw;ammarang yang
diperjualbelikan tidak sesuai atau terdapat kerugian dari salah satu pihak.

Jual beli juga diatur dalam buku-buku figh yang tentunya berkaitan

dengan muamalah, diantara buku-buku figh yang membahas jual beli, antara lain

Rahman |. Doi, dalam bukunya Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah

?’Qomarul huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 55.
8Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), him.183.
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(Syariah) membahas dalam perdagangan harus berlaku jujur dan menegakan
kebenaran dengan adil.” Perdagangan merupakan salah satu bentuk transaksi
yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. Dalam buku ini menegaskan tentang
etika dalam perdagangan yang dilakukan dalam transaksi perdagangan.

Shalih Bin Abul Aziz dalam karyanya yang berjudul Fikih Muyassir
menjekaskan tentang khiyar dan bentuk-bentuk kKhiyar dalam jual beli. Buku ini
menjelaskan secara rinci bentuk-bentuk Khiyar untuk menghindari pembeli
mendapatkan cacat pada barang yang tidak diberitahukan oleh penjual atau
penjual memang tidak tahu.*® Metode Khiyar sangat berpengaruh penting dalam
transaksi jual beli untuk menghidari baang cacat dan kerugian, metode Khiyar
juga dapatkan digunakan untuk menghindari kecurangan dari penjual dalam
barang yang dijual terutama dalam jual beli yang mengandung unsur sistem
Subrah.

Imam Abu Daud, dalam karyanya yang di terjemahkan oleh Misbah yang

berjummﬁbrumxmgjmw -
tentan dafdm j , I in“Sama penulis
gunakan sebagai upaya untuk menghidari jual beli yang dilarang oleh hukum

Islam terutama sistem Subrah.

?Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syariah), him. 446.

%0ghalih Bin Abdul Aziz Alu Asy-Syaikh, Fikih Muyassir, terj. Izzudin Karimi (Jakarta: Darul
Hag, 2016) him. 348.

*'Imam Abu Daud, Tanya Jawab Fikih Imam Ahmad, terj. Misbah (Jakarta: Pustaka Azzam,
2015), him. 482.
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Dul Jalil dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan hukum Islam
Terhadap Jual Beli Bawang Merah dengan menggunakan Sistem Taksiran di
Desa Bojong, Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes’yang menjelaskan
bahwa penipuan yang terjadi pada jual beli tersebut disebabkan antara penjual
dan pembeli sama-sama mempunyai sifat tamak dan rakus, mereka
menginginkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya dalam jual beli, mereka
tidak sadar bahwa sifat seperti itu justru akan menyesatkan pelakunya.* Dalam
Skripsi ini perbedaan terdapat padasubjek penelitian, dimana skripsi ini subjek
penelitian yang dilakukan yaitu pedagang dan pembeli Bawang Merah di Desa
Bojong, Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes. Sedangkan subjek penelitian
penulis yang digunakan yaitu penjual kacang panjang yang berada di pasar
Segamas Purbalingga.

Dalam skripsi yang berjudul “Jual Beli Ikan Sistem Tumpukan (Jizif)
dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus terhadap Pedagang lkan di Pasar
Ikan m i Igyang ditulis
oleh mND Rmmxgyariah dan
Hukum, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh pada tahun 2018.% Praktik transaksi jual beli

%2Dul Jalil “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bawang Merah Dengan Menggunakan
Sistem Taksir (Studi Kasus Di Desa Bojong, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Brebes)” Skripsi
Fakultas Syari’ah UIN Walisongo, 2016, http://eprints.walisongo.ac.id/1/122311039. di akses 21
Agustus 2017 pukul 18.55.

%% Nursha’idah MD, “Jual Beli Ikan Sistem Tumpukan (Jizaf) dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus terhadap Pedagang lkan di Pasar Ikan Lamnga, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten



http://eprints.walisongo.ac.id/1/122311039
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secara Jizaf'yang dilakukan di pasar ikan Lamnga menggunakan dua cara, yaitu
pertama, dengan menumpuk tanpa dilakukan penimbangan, dan kedua, dengan
kiloan yakni menimbang terlebih dahulu. Selain itu, juga terdapat praktik
mengkonversi harga dengan tumpukan serta mengkonversi timbangan dengan
tumpukan, dimana para pedagang mempunyai standar ukuran tersendiri yang
dijadikan sebagai acuan dalam menetapkan harga dan keuntungannya. Dalam
Islam transaksi jual beli secara Jizaf diperbolehkan ditegaskan dengan adanya
hadis Nabi saw., serta didukung oleh pendapat-pendapat ulama. Dan praktik jual
beli ikan secara Jizaf di pasar ikan Lamnga telah memenuhi rukun dan syarat
syarat jual beli serta telah memenuhi syarat-syarat untuk melakukan tumpukan
(Jizaf). Dalam skripsi ini, ada perbedaan fokus yang berbeda dengan penelitian
skripsi yang penulis lakukan. Dimana skripsi ini- fokus pada sistem Jizaf,
sedangkan skripsi penulis fokus pada sistem Subrah. Sistem jual beli ini
sebenarnya hampir sama dimana ada barang yang diumpuk, akan tetapi sistem
Jizat gel {8 g Ul i) ilai gandalkan
taksirjmmluﬂmmm iQng terbuka
dalam proses transaksinya. Sedangkan sistem Subrah penjual sudah tau nilai
takaran, sudah di sortir dan ditimbang dan kemudian sengaja memasukan

campuran barang cacat kedalam tumpukan atau gulungan, dalam proses

transaksinya, pembeli tidak mengetahui akan barang yang mereka Dbeli.

Aceh Besar” Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh ,2018.
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Kemudian subjek penelitian yang berbeda, dimana skripsi ini subjek penelitianya
adalah Pedagang lkan di Pasar Ikan Lamnga, Kecamatan Mesjid Raya,
Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan skripsi yang penulis lakukan adalah penjual
kacang panjang yang berada di pasar Segamas Purbalingga.

Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh Rizki Samarotin dengan NIM
1123203057 mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2015. Dalam skripsi yang
berjudul “Pengelolaan Retribusi Pasar Untuk Meningkatkan Pelayanan Publik
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pasar Segamas Purbalingga)”.®*
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan retribusi pasar pada Pasar
Segamas sudah menerapkan nilai-nilai ekonomi Islam. Hal ini dapat dilihat
dalam pelaksanaannya  baik dari pemungutan ataupun pendistribusian hasil
retribusi pasar pada Pasar Segamas sudah sesuai dengan aspek keadilan.
Persamaan Skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu pada lokasi penelitian, dimana
penelitian a qi LR R i udian yang
membIEiN:i mmﬂ n enejemen
pengelolaan Retribusi yang dilakukan oleh Pasar segamas Purbalingga Untuk
Meningkatkan Pelayanan Publik dengan sudut pandang Ekonomi Islam.
Sedangkan penelitian Skripsi yang penulis lakukan menggunkan Objek

penelitian tentang jual beli dengan sistem Subrah.

% Rizki Samarotin, “Pengelolaan Retribusi Pasar Untuk Meningkatkan Pelayanan Publik
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pasar Segamas Purbalingga)” Skripsi, Jurusan Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015.
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F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini terdisi atas V' bab, masing-
masing bab membahas permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab.
Untuk mendapat uraian yang jelas serta mempermudah pembahasan maka
sistematika penulisan skripsi itu sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang -pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang membahas tentang tinjauan
konsep umum yang terkait adanya hukum jual beli menurut hukum Islam.

Bab ketiga, memuat uraian mengenai_metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian-jual beli yang meliputi jenis penelitian, sifat penelitian, waktu

dan tempat penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data

“TAIN. PURWOEERTO.., ...

penelitian jual beli kacang panjang di Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga dan
analisis hasil penelitian.
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari analisis,

saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari isi pembahsan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Menjawab rumusan masalah dari penelitian yang telah dilaksanakan,
penulis menyimpulkan bahwa:

1. Praktek penjualan kacang panjang yang terjadi di pasar Segamas masih
terdapat sistem Subrah dimana hal tersebut terjadi dalam penjualan antara
tengkulak dan pengecer. Dari sistem Subrah tersebut penegecer membeli 1
gulung kacang panjang yang berisi 20 ikat. Dalam satu gulung tersebut ada
kacang panjang dengan kualitas cacat yang diselipkan dalam ikatan kacang.
Sehingga penegecer selaku pembeli tidak bisa memilih dan tidak dapat
melihat keseluruhan kacang panjang. Hal tersebut juga berdampak pada
kerugian yang diterima oleh pengecer. Karena barang yang mereka akan jual

kembali tidak laku dan tidak mendapatkan untuk yang sebanding dengan

JAINFUBWOKERTO ™~

2. Barang yang dijual merupakan kacang panjang yang sudah disortir oleh
tengkulak dari petani dan terdapat campuran dari kacang panjang yang cacat
atau BS. Akan tetatapi pengecer tidak melihat adanay kececatan dalam
kacanag panajang yang dijual dalam satu gulung kacanag panjang atau barang

garar. Adanya Unsur garar dalam kacang panjang yang dijual kepada
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pengecer selaku pembeli menandakan bahwa adanya ketidaktahuan, spekulasi,
dan taruhan, atau dapat disebut juga dengan ketidakjelasan. Syariat Islam
melarang setiap jual beli yang mengandung unsur-unsur tersebut. kasus
tengkulak yang menjual kacang panjang kepada pengecer, dimana tengkulak
sadar dan tahu nilai takaran dari kacang panjang, tengkulak sudah menyortir
dan menimbang kacang panjang dengan bentuk ikat kemudian dikumpulkan
menjadi satu gulungan yang berisi 20 ikat merupakan salah satu jual beli yang
dilarang karena adanya sistem ‘Subrah dengan menumpuk dan memasukan

kacang panjang kualitas cacat ke dalam gulungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Jual Beli-Kacang Panjang Dengan. Sistem Subrah Di

Pasar Segamas Purbalingga Kabupaten Purbalingga, berikut merupakan saran-

1

- JAIN.PUBWOKERT......

kehidupan sehari-hari. Setiap orang pasti sering melakukan tindakan
muamalah. Akan tetapi dalam prakteknya Kkita sering melakukan Jual beli
yang dilarang hukum Islam karena ketidaktahuan kita akan hukum yang
berlaku di dalam hukum Islam ataupun kita lalai dengan hukum ynag

berlaku dan tetap melakukanya. Saya harap penelitian ini bisa menambah
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pengetahuan kita terhadap hukum jual beli dan bisa menjadi motivasi kita
bersama untuk tetap berbuat jujur saat melakukan jual beli.

. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, kita sadar dengan praktek-praktek
jual beli yang dilarang yang terus ada dan digunakan oleh penjual dan
pembeli. Dan semoga dikemudian hari terdapat penelitian yang lebih

kompleks lagi tentang jual beli

IAIN PURWOKERTO
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